
disusun oleh Djoko Luknanto
Pengasuh Padépokan Daring
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Perancangan Bahan Ajar
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Kurikulum
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Siklus Perancangan Kompetensi
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Siklus Berpikir Kritis (1/2)
1. Observe – Mulai dengan rasa ingin tahu: Amati situasi, 

fenomena, atau informasi secara terbuka - Tunda 
penilaian; fokus pada detail dan konteks - Latih
kepekaan terhadap hal-hal yang sering terlewat.

2. Question – Ajukan pertanyaan bermakna: Tantang
asumsi awal dan bias pribadi - Gunakan pertanyaan
terbuka untuk menggali lebih dalam - Dorong rasa ingin
tahu sebagai motor analisis.

3. Gather Information – Kumpulkan dan uraikan data: 
Telusuri sumber yang relevan dan beragam - Pisahkan
fakta dari opini - Identifikasi celah atau kontradiksi
dalam informasi.

4. Analyze – Telusuri struktur dan makna: Kaji hubungan
sebab-akibat - Identifikasi pola, anomali, dan implikasi -
Gunakan logika dan bukti untuk menilai validitas.
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Siklus Berpikir Kritis (2/2)
5. Synthesize – Hubungkan titik-titik: Gabungkan berbagai

perspektif menjadi pemahaman utuh - Temukan benang
merah antar ide - Bangun narasi atau kerangka berpikir yang 
koheren.

6. Decide – Ambil keputusan dengan percaya diri: Timbang pro 
dan kontra secara objektif - Pilih berdasarkan nilai, tujuan, 
dan bukti - Siap bertanggung jawab atas pilihan yang 
diambil.

7. Reflect – Renungkan proses dan hasil: Evaluasi efektivitas
pendekatan yang digunakan - Identifikasi pelajaran dan 
wawasan baru - Latih metakognisi: sadari cara berpikirmu
sendiri.

8. Re-evaluate – Sesuaikan dan perbaiki: Tinjau ulang
keputusan berdasarkan informasi baru - Terbuka terhadap
revisi dan pembelajaran berkelanjutan - Jadikan refleksi
sebagai siklus, bukan titik akhir.
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Contoh Definisi Kompetensi
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Matriks Kurikulum-Kompetensi
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Peta Kurikulum
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Silabus
RPKPS MK1MK1

Silabus
RPKPS MK20MK20

Silabus
RPKPS MK26MK26

Silabus
RPKPS MK35MK35

Silabus
RPKPS MK48MK48

Silabus
RPKPS MK52MK52

Silabus
RPKPS MK56MK56

Silabus
RPKPS MK62MK62

Silabus
RPKPS MK64MK64



Contoh Khusus DTSL FT UGM
oleh Djoko Luknanto
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Kriteria ABET 2024-2025 untuk Teknik
1. Ilmu Dasar (Basic Science). Ilmu dasar adalah disiplin ilmu yang berfokus

pada pengetahuan atau pemahaman tentang aspek fundamental dari
fenomena alam. Ilmu dasar mencakup kimia dan fisika serta ilmu alam
lainnya termasuk ilmu kehidupan, bumi, dan antariksa.

2. Matematika Tingkat Perguruan Tinggi (College-Level Mathematics). 
Matematika tingkat perguruan tinggi mencakup materi yang memerlukan
tingkat kecanggihan matematis setidaknya setara dengan kalkulus dasar. 
Sebagai contoh, beberapa bidang matematika tingkat perguruan tinggi
meliputi kalkulus, persamaan diferensial, probabilitas, statistika, aljabar
linear, dan matematika diskrit.

3. Permasalahan Rekayasa yang Kompleks (Complex Engineering Problems). 
Permasalahan rekayasa yang kompleks mencakup satu atau lebih
karakteristik berikut: melibatkan isu teknis yang luas atau saling
bertentangan, tidak memiliki solusi yang jelas, menangani masalah yang 
tidak tercakup oleh standar dan kode saat ini, mencakup banyak komponen
atau sub-masalah, melibatkan berbagai disiplin ilmu, atau memiliki
konsekuensi signifikan dalam berbagai konteks.
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Kriteria ABET 2024-2025 untuk Teknik
4. Perancangan Rekayasa (Engineering Design). Perancangan rekayasa adalah

proses merancang suatu sistem, komponen, atau proses untuk memenuhi
kebutuhan dan spesifikasi yang diinginkan dalam batasan tertentu. Ini 
adalah proses yang iteratif, kreatif, dan berbasis pengambilan keputusan, di 
mana ilmu dasar, matematika, dan ilmu rekayasa diterapkan untuk
mengubah sumber daya menjadi solusi. Perancangan rekayasa melibatkan
identifikasi peluang, pengembangan persyaratan, analisis dan sintesis, 
menghasilkan berbagai solusi, mengevaluasi solusi terhadap persyaratan, 
mempertimbangkan risiko, dan membuat kompromi, dengan tujuan
memperoleh solusi berkualitas tinggi sesuai kondisi yang ada. Sebagai
contoh, beberapa batasan yang mungkin meliputi estetika, kode, 
konstruktabilitas, biaya, ergonomi, ekstensi, fungsionalitas, interoperabilitas, 
pertimbangan hukum, pemeliharaan, manufaktur, daya jual, kebijakan, 
regulasi, jadwal, standar, keberlanjutan, atau kegunaan.

5. Ilmu Rekayasa (Engineering Science). Ilmu rekayasa didasarkan pada 
matematika dan ilmu dasar, tetapi membawa pengetahuan lebih jauh
menuju penerapan kreatif yang diperlukan untuk memecahkan masalah
rekayasa. Studi ini menyediakan jembatan antara matematika dan ilmu dasar
di satu sisi dan praktik rekayasa di sisi lain.
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Kriteria ABET versi DTSL FT UGM
Indikator Kinerja

(Performance Indicator)
Capaian Pembelajaran
(SO, student outcomes)

Kemampuan mengidentifikasi ilmu
dasar yang diperlukan untuk situasi 
tertentu

a.1
Memiliki kemampuan untuk 
mengaplikasikan matematika,
sains, teknologi dalam bidang 
teknik sipil

a Kemampuan memodelkan masalah di
lapangan

a.2

Kemampuan mengaplikasikan ilmu
dasar untuk memecahkan masalah 
teknik sipil

a.3

Kemampuan mengidentifikasi
parameter yang penting

b.1

Memiliki kemampuan dalam 
merancang dan melakukan 
penelitian, serta melakukan
analisis dan interprestasi data

b

Melakukan eksperimen/simulasi
dengan prosedur yang tepat

b.2

Menginterpretasi hasil penelitian dan
data dengan tepat

b.3

Menggunakan hasil penelitian/data
dalam situasi nyata

b.4

Merancang eksperimen atau simulasi
untuk mengevaluasi parameter

b.5
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dirinci



Kriteria ABET versi DTSL FT UGM
Indikator Kinerja

(Performance Indicator)
Capaian Pembelajaran
(SO, student outcomes)

Mengidentifikasi syarat dalam
perancangan

c.1
Memiliki kemampuan 
merancang sistem dan 
infrastruktur bidang teknik sipil 
sesuai kebutuhan dengan 
mempertimbangkan berbagai 
kendala seperti kendala 
ekonomi, lingkungan, 
kesehatan dan keamanan

c

Merumuskan kendala yang harus 
dipertimbangkan dalam
perancangan

c.2

Menyiapkan alternatif perancanganc.3

Memilih desain yang paling tepat dengan 
mempertimbangkan berbagai kriteria

c.4

Kemampuan merancang infrastruktur/
sistem teknik sipil

c.5

Kooperatif dengan anggota tim yang laind.1
Memiliki kemampuan 
bekerjasama dalam tim 
multidisiplin

d Kemampuan melaksanakan peran dan
tanggung jawab dalam tim yang 
beranggotakan berbagai macam bidang 
disiplin ilmu

d.2
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MappingMatakuliah DTSL
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3: Relevansi CP/SO "high level" materi diujikan dengan bobot soal maksimal
2: Relevansi CP/SO "medium level" materi diujikan dengan bobot soal cukup

Kompetensi Lulusan
dirinci & dipetakan

pada setiap matakuliah
dengan diberi bobot



Contoh Silabus Matakuliah
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Soal UTS dengan CP Terkait
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Soal ujian disesuaikan dengan
rincian capaian pembelajaran



RPKPS – Kerangka Umum(Rencana Program dan Kegiatan Pembelajaran Semester)
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RKPM
Rencana Kegiatan Pembelajaran Mingguan
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Bahan Ajar
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AssessmentMahasiswa
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Pembelajaran
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1. Kurikulum menentukan subyek pembelajaran



2. Interaksi guru-murid mempengaruhi cara pembelajaran





Pembelajaran STAR di UGM
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T•Tulada, K•Karsa, A•Andayani

I•ilmu, N•nilai-nilai, K•ketrampilan, S•sikap

N•niteni, N•nirokake, N•nambahi
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What is STAR
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Pembelajaran STAR di UGM


Pembelajaran Berbasis Kasus
(Case Based Learning)

1


Pembelajaran Kolaboratif
(Colaborative Learning)

2


Pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning)

3


Pembelajaran Berbasis Permasalahan
(Problem Based Learning)

…

dlsb.n

 Topik ajar didefinisikan dalam kurikulum dan penyajiannya 
disesuaikan metode pembelajaran yang digunakan.

 Porsi keaktifan pelajar dan pengajar ditentukan dari topik ajar setiap 
sesi dan metode pembelajaran yang dipilih.
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Culture staging at UGM
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d
Pembudayaan

perbaikan berkelanjutan
Culture

c
Implementasi
dan Evaluasi

Grant, Dissemination

b
Pengembangan

dan Evaluasi
Development and Evaluation

a
Penggalian idea, review
 Naskah Akademik

Cultivating Ideas, Reviewing

Continuous Culture
Improvement

Implementation,
Evaluation

Instrument for
Implementation

Academic 
Position Paper

A Local wisdom based approach to build graduate character

STAR: Student-Teacher Aesthetic Role-sharing



… be a winner …

… and acts like winners ...


